BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan yang ada pada penjelasan sebelumnya, yakni dari

BAB I sampai BAB 1V dapat penulis simpulkan menjadi 2 bagian yaitu:

1.

Hak asuh anak di luar kawin menurut Undang-undang No 23 Tahun
2002 adalah hak asuhnya diberikan kepada orang tunya sendiri. Dan
orang tua harus mendidik anak-anak mereka sampai mereka tumbuh
kembang dewasa dan bisa membedakan mana perbuatan yang baik
untuk dilakukan dan mana perbuatan yang tidak boleh dilakukan.
Orang tua tidak boleh menelantarkan anak-anaknya karena anak
merupakan titipan dari Allah yang harus dijaga dan dilindungi dari
perbuatan yang bisa merusak dirinya.

Dalam hukum Islam hak asuh anak di luar kawin hanya mendapat
asuhanya kepada ibunya saja. Akan tetapi menurut madzhab Hanafi
anak tersebut bisa dinasabkan kepada orang tua laki-laki jika terdapat
ilhaq nasab yang menganut teori isyarat al-nass. Jadi dalam Undang-
Undang No 23 Tahun 2002 yang mengatur tentang perlindungan anak
itu sudah tepat jika anak yang terlahir di dunia ini haruslah di asuh
oleh kedua orang tuanya meskipun anak tersebut dilahirkan di luar

perkawinan.
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B. Saran

Adapun saran yang ingin disampaikan oleh penulis adalah sebagai

berikut:

1.

Undang-Undang No 23 Tahun 2002 peraturan mengenai perlindungan
anak ini harus lebih spesifik lagi untuk menentukan hak asuh anak di
luar kawin dengan hak asuh anak yang sah dalam perkawinan, jadi
orang bisa menentukan langkahnya untuk memelihara dan mengasuh
anak sebaik mungkin sesuai dengan ketentuan Undang-Undang yang
berlaku di Indonesia. Khususnya pada penetapan Dewan Perwakilan
Rakyat yang bisa memutuskan bahwa Undang-Undang ini harus
dirubah sesuai dengan kenyataan atau realita yang ada dalam
masyarakat tersebut.

Kepada masyarakat supaya mencatatkan perkawinanya yang
dilakukan menurut Undang-Undang supaya tidak terjadi yang
namanya anak di luar kawin, meskipun dalam Undang-Undang telah

diatur anak luar kawin itu mendapatkan nasab dari keluarga ibunya.
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